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Penelitian ini berkaitan dengan dakwah bil hâl sebagai sebuah model 
dakwah yang berorientasi kepada pemberdayaan dan pengembangan masyarakat 
(community empowerment) melalui ekonomi. Rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah implementasi dan peran dakwah bil-hâl Pondok Pesanten “Wali Songo” 
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Ngabar Tahun: 2013-2014 . 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi dan peran dakwah 
bil-hâl PPWS dalam pemberdayaan masyarakat Ngabar dalam rangka 
mewujudkan masyarakat sejahtera dan mandiri secara ekonomi.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif, karena peneliti langsung menggali data di lapangan yaitu PPWS 
Ngabar Ponorogo. Teknik pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan empat 
tahapan yaitu, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Dakwah bil-
hâl dilaksanakan melalui program-program pemberdayaan masyarakat di bidang 
ekonomi. Teknis pemberdayaan ekonomi dilakukan spesifik melalui YPPW-
PPWS diharapkan mampu menjembatani, membantu dan memfasilitasi 
masyarakat Ngabar keluar dari kemiskinan melalui model-model pemberdayaan 
yang dilakukan antara lain: (1) Pemberdayaan tenaga kerja sekitar pesantren, (2) 
Pemberdayaan pertanian, (3) Pemberdayaan peternakan sapi, (4) Pemberdayaan 
kesehatan masyarakat, (5) Pemberdayaan penyiaran dan komunikasi dan (6) 
Pemberdayaan kelompok usaha rumahan. Adapun peran dakwah bil-hâl Dakwah 
bil-hâl menghasilkan perubahan dan pencapaian dalam masyarakat Ngabar, 
khususnya di bidang ekonomi. Dakwah bil-hâl memiliki peran sebagai motivator, 
dinamisator dan fasilitator program pemberdayaan ekonomi masyarakat Ngabar, 

















This research is about da'wah bil-hâl which is a model that emphasizes the 
concept of charitable da'wah and problem solving faced by society. Da'wah bil-hâl 
focuses on empowerment and community development that directly intersect with 
the core issues in the community that poverty and economic inequality.  
Problem statement of this researh is about the implementation and role fo 
dakwah bil-hâl in empowirng economy society. This research aims to describe the 
implementation and role of dakwah bil-hâl in order to implement the prosper dan 
independent society in economy. 
The research is qualitative one with descriptive approach because 
researcher collects data directly from Wali Songo Islamic Boarding School. Data 
collection is conducted by interview, observation and documentation. Data of this 
researh is analysed in four stages, namely: data collection, data reduction, data 
presentation and conclusion.  
Result of the research indicated that the implementation of dakwah bil-hâl 
is implemented by economic enhancement program. Da'wah bil hâl at "Wali 
Songo" Boarding School using the institutional instrument maintenance and 
development of Waqf Foundation (YPPW) assigned directly to the boarding 
school of economic development and economic empowerment of communities in 
various models such as (1) empowerment labour around the boarding (2) 
empowerment in agriculture (3) empowerment in animal breeding (4) 
empowerment in health (5) empowerment in news and communitcation and (6) 
empowerment in houshold industry. Da'wah bil-hâl at “Wali Songo” works as 
propagation models that were developed to function as a motivator, guide and 
facilitator in the process of economic empowerment Ngabar with assistence of 
religion, kyai and pesantren. 
  
 











PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi yang digunakan dalam penulisan Tesis ini berdasarkan Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan 
Nomor 0543 b/U/1987 tentang Transliterasi Huruf Arab ke dalam Huruf Latin 
adalah sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut: 
Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa Ṡ Es (titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ Ha (titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan Ha 
د Dal D De 
ذ Za Ż Zet (titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan Ye 
ص Sad Ṣ Es (titik di bawah) 
ض Dad Ḍ De (titik di bawah) 
ط Ta Ṭ Te (titik di bawah) 




Arab Nama Huruf Latin Nama 
ع ‘ain ‘ Apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ـھ Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab 
yang lambangnya berupa tanda atau harakat, vokal rangkap bahasa Arab yang 
lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 
berupa gabungan huruf. 
Contoh vokal tunggal :           َََ    ditulis     kasara 
                                    َََ    ditulis     ja‘ala 
Contoh vokal rangkap : 
a.  Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (يأ). 
     Contoh:     َْَ       ditulis     kaifa 
b.  Fathah + wāwu mati ditulis au (وا). 





Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan 
dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. Vokal 
panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ا… ◌َ Fathah dan alif 
â a dengan garis di atas 
ي... ◌ِ Atau fathah dan ya 
ي... ◌ِ  Kasrah dan ya î i dengan garis di atas 
و... ◌ُ Dammah dan wau û u dengan garis di atas 
 
Contoh :           َلَ        ditulis     qâla                                                            
                         َِْ        ditulis     qîla 
                         ُلُْَ      ditulis     yaqûlu 
 
4. Ta marbutah  
  Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : ta’ marbutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
  Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh :           ِلََْطْا ُ َْوَر   ditulis   rauḍah al-aṭfāl 
                    ِلََْطْا ُ َْوَر   ditulis   rauḍatul aṭfāl 
5. Syaddah 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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  Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf kasrah  $ِّـــــ, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
Contoh :          َ&ﱠ(َر          ditulis     rabbanâ 
                    َب ﱠَ         ditulis     qarraba 
                    ﱡ+,َ-ا          ditulis     al-ḥaddu 
 
6. Kata Sandang Alif + Lam (لا) 
 Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 
a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf  yang 
mengikutinya. 
       Contoh :      ُُ ﱠ-ا       ditulis      ar-rajulu 
                ُ./ْﱠ0-ا    ditulis     as-syamsu 
b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulisal-. 
Contoh :      ُ1ِ2/َ-َْا           ditulis        al-Maliku 
                     ُ3َ2َ-ا           ditulis        al-qalamu 
7. Hamzah 
  Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis 
dengan tanda apostrof (’). 
8. Penulisan Kata 
  Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias 
dilakukan dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh :  
                        َ5ِْِزا ﱠ-ا ٌْ8َ َُ9َ- َﷲ ﱠِناَو 
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Ditulis    Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn 
Atau       Wa innallâha lahuwa khairurrâziqîn 
 
9. Huruf Kapital 
  Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital 
sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan 
huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf 
kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 
lengkap demikian dan kalau penulisa itu disatukan dengan kata lain sehingga 
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
      Contoh :    يَِر<ُ=-ا         ditulis     al-Bukhârî 


















 م  
	 	ا يذا  هد	  د	ا  و ما و ن	ا  	ا ن	
ن	 	ر م ند و م ن	ر	 نداو	.  هدو 
 إ إ  نأ د أ
 د نأ د أو ،ر"و  د ن	 ً	$رإو ،%ور ًارار&إ ، كر  
 مو (ل* ما ،ر او ق,ا د ،
 لور مو - 
 .* ًاد		
آ .-و د		 د .- كرو  َضراو ،هاو ن	و %رذ .-و ،*أو
ن	ا بر  م-و -. 
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